
 

41 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS  

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian senantiasa dibutuhkan di dalam suatu penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Tujuan penelitian sendiri secara umum ada tiga macam, yaitu yang bersifat 

penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Sedangkan, kegunaannya adalah 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat dikemukakan bahwa, metode penelitian pendidikan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan
32

.  

Metode penelitian yang digunakan adalah classroom action research atau 

penelitian tindakan kelas. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: a) 

perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan d) 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
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refleksi (reflecting). Hubungan keempat tahapan tersebut dipandang sebagai siklus 

yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : siklus PTK model Kurt Lewin
33

 

                                                           
33
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam bentuk PTK tersebut membentuk 

suatu siklus PTK. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari 

satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, 

dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil di siklus pertama. Siklus 

ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga 

silkus-siklus berikutnya.  

Sebelum melakukan PTK, peneliti melakukan observasi awal untuk 

melakukan identifikasi masalah. Setelah judul perencanaan kegiatan pembelajaran 

berbasi PTK di rumuskan dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut yang sesuai 

dengan model Kurt Lewin
34

: 

1. Menyusun perencanaan (Planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus 

dilakukan adalah [1] membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); [2] 

mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas; [3] 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan. 

2. Melaksanakan tindakan (Acting). Pada tahap ini yaitu melaksanakan tindakan 

yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

3. Melaksanakan pengamatan (Observing). Pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah [1] mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
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 Husniyatus salamah dan Abd. Kadir, et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 

2009),  Paket 5-13.    
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pembelajaran; [2] memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar peserta didik 

dalam kelompok; [3] mengamati pemahaman setiap peserta didik terhadap 

penguasaan materi pelajaran yang telah dirancang sesuai tujuan PTK.  

4. Melakukan refleksi (Reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah [1] 

mencatat hasil observasi; [2] mengevaluasi hasil observasi; [3] menganalisis 

hasil pembelajaran; [4] mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat tercapai.  

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah di SD NU Padomasan yang berlokasi di jalan 

Tangkuban Perahu RT. 03 RW. 04 Desa Padomasan, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jember. Sekolahan ini tergolong sekolah swasta yang sudah lama 

berdiri sejak tahun 1960 namun sekolah ini masih belum mempunyai fasilitas 

yang lengkap dan gedung sekolah masih dalam tahap renovasi. Oleh karena itu, 

perlu adanya inisiatif dan kreatifitas guru untuk memaksimalkan pembelajaran.  

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD NU Padomasan yang 

berjumlah 26 siswa, terdiri atas  12 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Subjek penelitian ini sangat heterogen dilihat dari tingkat keterampilan 

siswanya, yakni ada sebagian siswa yang memiliki kemapuan tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah.  
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C. Variabel yang Diselidiki  

Variabel yang diselidiki oleh peneliti, yaitu: 

1. Variabel Input  : Siswa kelas II SD NU Padomasan – Jember. 

2. Variabel Proses  : Menggunakan Model Direct Instruction.   

3. Variabel Output : Peningkatan Keterampilan Menulis Huruf Hijaiyah  

Bersambung Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis.  

 

D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi awal, guru dan peneliti secara kolaboratif 

merencanakan tindakan. Langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi kegiatan 

sebagai berikut:  

1. Siklus pertama 

Penelitian tindakan kelas terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklusnya 

terdiri atas beberapa rangkaian kegiatan utama, yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaannya dimulai dari siklus pertama terdiri 

dari empat kegiatan tersebut. Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan 

hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka 

guru bersama peneliti menentukan rancangan siklus berikutnya untuk 

menguatkan hasil.  

a. Perencanaan  

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

ketika melakukan penelitian, diantaranya: 
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1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model Direct Instruction pada pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis dalam keterampilan menulis huruf hijaiyah secara bersambung. 

2) Materi pelajaran 

Materi pelajaran bersumber dari buku paket dan lembar kerja siswa. 

Selain itu, peneliti juga memberikan materi pelajaran huruf hijaiyah 

dengan menggunakan model Direct Instruction.  

3) Soal-soal evaluasi  

Soal-soal evaluasi merupakan lembar kerja siswa yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan siswa sesuai tugas yang tercantum secara 

lisan maupun tulisan. Hasil dari non tes tersebut, kemudian dianalisis dan 

evaluasi. Berdasarkan analisis hasil evaluasi dapat diketahui ketuntasan 

belajar siswa. 

4) Instrumen penilaian (lembar observasi) 

Instrumen penilaian berupa pedoman observasi dan wawancara 

yang digunakan untuk proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Tindakan  

Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajarannya meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. RPP siklus I (terlampir 

pada lampiran nomer 1 ). 
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c. Pengamatan (observing) 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar-mengajar 

yang dilakukan selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas. 

d. Refleksi  

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. Permasalahan yang muncul pada pembelajaran siklus 1 

kemudian diidentifikasi dan dicari penyelesaiannya untuk dijadikan acuan 

pada tahap perencanaan siklus selanjutnya.  

Setelah itu dilakukan modifikasi pada perencanaan pembelajaran pada 

siklus kedua sebagai hasil proses dan peningkatan keterampilan menulis 

huruf hijaiyah  bersambung.  

2. Siklus kedua  

Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan 

yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka guru bersama peneliti 

menentukan rancangan siklus berikutnya untuk menguatkan hasil.  

a. Perencanaan  

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

ketika melakukan penelitian, diantaranya: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model Direct Instruction pada pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis dalam keterampilan menulis huruf hijaiyah secara bersambung. 
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2) Materi pelajaran 

Materi pelajaran bersumber dari buku paket dan lembar kerja 

siswa. Selain itu, peneliti juga memberikan materi pelajaran huruf 

hijaiyah dengan menggunakan model Direct Instruction.  

3) Soal-soal evaluasi  

Soal-soal evaluasi merupakan lembar kerja siswa yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan siswa sesuai tugas yang tercantum secara 

lisan maupun tulisan. Hasil dari non tes tersebut, kemudian dianalisis 

dan evaluasi. Berdasarkan analisis hasil evaluasi dapat diketahui 

ketuntasan belajar siswa. 

4) Instrumen penilaian (lembar observasi) 

Instrumen penilaian berupa pedoman observasi dan wawancara 

yang digunakan untuk proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Tindakan  

Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Adapun rincian rencana pelaksanaan 

pembelajarannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. RPP siklus II (terlampir pada lampiran nomer 2 ). 

c. Pengamatan (observing) 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar-mengajar 

yang dilakukan selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas. 

 



49 
 

 

d. Refleksi  

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan pada siklus 2. Jika hasil dari pembelajaran siklus 2 telah 

mencapai indikator kinerja maka tidak perlu di lakukan siklus berikutnya.   

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu
35

. Tujuan 

dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana pewawancara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk di jawab oleh orang yang di 

wawancarai (narasumber). 

Pada penelitian ini, narasumber adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis dan wali kelas sedangkan pewawancaranya adalah peneliti. Informasi 

yang didapat antara lain tentang kendala siswa dalam belajar, hasil belajar 

siswa, variasi pembelajaran, dan kemampuan awal siswa. 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang kaitannya dengan 

keterampilan menulis siswa dalam menyambung huruf hijaiyah pada 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di SD NU Padomasan sebelum 

digunakannya model Direct Instruction. Sehingga peneliti menemukan 

gambaran awal tentang keterampilan menulis siswa dalam menyambung 

huruf hijaiyah pada saat sebelum dan sesudah tindakan.   

b. Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis mengenai perilaku dan proses kerja peserta didik, baik 

secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu
36

. 

observasi ini dapat dilaksanakan dengan pedoman pengamatan (format, 

daftar cek), catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas dikelas, 

penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektronik, atau pemetaan 

kelas
37

. Pengamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif, misalnya 

aktivitas, perilaku dan proses lainnya. Kegunaan dari teknik observasi ini 

adalah: 

1) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dalam menggunakan 

model Direct Instruction materi menulis huruf hijaiyah  bersambung. 

2) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran materi menulis huruf hijaiyah  bersambung. 
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c. Product Assessment (Penilaian Produk) 

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan  

menulis huruf hijaiyah secara bersambung siswa yang diperoleh dengan 

menggunakan instrument non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar 

melalui alat atau instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk penilaian yang 

digunakan pada penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil 

kerja/menulis huruf hijaiyah secara bersambung siswa (product assessment). 

Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan 

siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk 

tersebut
38

. Dalam penelitian ini produk yang dimaksud berupa tulisan huruf 

hijaiyah secara bersambung yang dihasilkan siswa secara mandiri. Penilaian 

produk bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam 

menulis huruf hijaiyah secara bersambung. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data yakni sebagai 

berikut:  

a. Wawancara  

1) Panduan wawancara guru (terlampir pada lampiran nomer 3). 

2) Panduan wawancara siswa (terlampir pada lampiran nomer 4). 
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b. Observasi  

1) Panduan observasi aktivitas guru siklus 1 (terlampir pada lampiran 

nomer 5). 

2) Panduan observasi aktivitas siswa siklus 1 (terlampir pada lampiran 

nomer 6). 

3) Panduan observasi aktivitas guru siklus 2 (terlampir pada lampiran 

nomer 7). 

4) Panduan observasi aktivitas siswa siklus 2 (terlampir pada lampiran 

nomer 8). 

c. Penilaian Produk (product assessment) 

1) Rubrik penilaian produk siklus 1 (terlampir pada lampiran nomer 9). 

2) Rubrik penilaian produk siklus 2 (terlampir pada lampiran nomer 10). 

 

F. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis datanya menggunakan teknik statistik. 
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Statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan induktif. Statistik 

induktif dapat berupa statistik parametris dan nonparametris.
39

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Cara menganalisisnya dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis datanya dihitung dengan menggunakan statistik sederhana sebagai 

berikut: 

1. Penilaian tes 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, kemudian 

dibagi dengan siswa yang berada di dalam kelas tersebut, sehingga diperoleh 

nilai rata-rata. Penilaian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

X = ΣX 

       ΣN 

Keterangan:  X  : Nilai rata-rata 

ΣX : Jumlah nilai semua siswa 

        ΣN : Jumlah siswa 

Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai rata-rata 

kelas minimal 70,00. Berikut adalah kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata 

kelas siswa.
40
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Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas Kriteria 

81 – 100 

61 – 80 

41 – 60 

21 - 40 

≤ 20 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Tidak baik 

Sangat tidak baik 

 

2. Penilaian ketuntasan belajar 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa 

dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf nilai 

70. Sedangkan, kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila di dalam kelas 

tersebut terdapat 75% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 

70.
41

  

 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria 

81%-100% 

61%-80% 

Sangat tinggi 

Tinggi 

                                                                                                                                                                      
40

 Tim guru SD NU Padomasan Kabupaten Jember, Modul Pembelajaran KTSP, Tahun Pelajaran 

2015-2016 SD NU Padomasan Kabupaten Jember. 
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41%-60% 

21%-40% 

≤20% 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus 

sebagai berikut: 

            
                                

            
         

Data hasil analisis tersebut selanjutnya dapat disajikan melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, 

perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 

rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase, dan diberikan 

pembahasan. 

 

G. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah: 

1. Jika nilai rata-rata kelas ≥70 

2. Jika sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 70. 

3. Jika skor aktivitas guru dan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75.  
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara 

guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru 

mendampingi peneliti dalam menerapkan model Direct Instruction dalam 

meningkatkan keterampilan menulis huruf hijaiyah secara bersambung, Adapun 

rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a) Guru, bertugas: 

Nama : F. Yuliati A.Md.Pd 

Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadis   

Tugas : Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat dalam 

perencanaan, pelaksana kegiatan pembelajaran, observasi, dan merefleksi pada 

tiap-tiap siklus. 

b) Peneliti:  

Nama : Elok Aini Sulthon 

NIM  : D97212105 

Status  : Mahasiswa 

Tugas  : Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen 

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan menilai instrumen 

penilaian siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi, melakukan 

diskusi dengan guru kolaborator, dan menyusun laporan hasil penelitian. 


